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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Problematika Pembelajaran
1. Pengertian Problematika Pembelajaran

Istilah problematika berasal dari Bahasa Inggris yaitu problematic
yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia problem berarti hal yang belum dapat dipecahkan;
yang menimbulkan permasalahan.*?> Adapun pengertian masalah itu
sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan,
dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan
dengan sesuatu yang diharapkan.

Secara sederhana istilah pembelgjaran mempunyai arti upaya
unruk membelgarkan seseorang atau kelompok orang yang melalui
berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke
arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.®

Jadi yang dimaksud dengan problematika pembelgaran adalah
segala sesuatu yang menimbulkan masalah sehingga tujuan dari
pembelgaran tidak tercapai dengan baik. Adapun hal yang menimbulkan
masalah tersebut berkaitan dengan komponen pembelgjaran itu sendiri.

Faktor-faktor yang menyebabkan problematika pembelgaran dapat

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Bulan Bintang, 2002), h.276.
13 Abdul M4jid, Belajar dan Pembelajaran, ibid., h.109.

13
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berasal dari peseta didik, guru, materi, kurikulum, sarana prasarana,
maupun lingkungan sosial.
2. Faktor Penyebab Problematika Pembelajaran
a. PesertaDidik*
1) Sikap Terhadap Pembelgjaran
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang
sesuatu yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya
penilaian tentang sesuatu mengakibatkan terjadinya sikap
menerima, menolak atau mengabaikan. Peserta didik memperoleh
kesempatan belgar dalam proses pembelgaran. Meskipun
demikian peserta didik dapat menerima, menolak atau
mengabaikan pembel gjaran tersebut.
2) Motivas Belgar
Motivasi belgjar merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belgjar. Motivasi belgar peserta didik dapat
melemah atau bahkan menghilang yang akan berdampak pada
melemahnya kegiatan belgjar. Apabila motivas belgar peserta

didik lemah, maka mutu hasil belgjar juga akan menjadi rendah.

247.

14 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 239-
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3) Konsentrasi Belgjar
Konsentrasi belgar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelgjaran. Pemusatan tersebut tertuju pada konten
atau isi pelgaran. Untuk memperkuat konsentrasi belgjar, maka
guru harus pandai dalam menggunakan bermacam-macam strategi
pembelgjaran dan memperhitungkan waktu belgjar serta selingan
untuk istirahat.

4) Mengolah Bahan Ajar
Mengolah bahan gjar merupakan kemampuan peserta didik untuk
menerima isi dan cara pemerolehan pelgaran sehingga menjadi
bermakna bagi peserta didik. Kemampuan mengolah bahan ajar
tersebut akan menjadi semakin baik apabila peserta didik
berpeluang aktif belgjar.

5) Menyimpan Perolehan Hasil Belgjar
Menyimpan perolehan hasil belgjar merupakan kemampuan
menyimpan isi pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan
tersebut dapat berlangsung dalam waktu pendek maupun waktu
yang lama Apabila peserta didik memiliki kememapuan
menyimpan hasil belgjar dalam waktu pendek, maka dapat
dikatakan bahwa peserta didik tersebut cepat lupa dalam

menyimpan hasil belgjar.



16

6) Menggali Hasil Belgar yang Tersimpan
Menggali hasil belgar yang tersimpan merupakan kemampuan
mengaktifkan kembali hasil belgar yang telah diterima. Dalam
memperoleh pesan baru, maka peserta didik akan memperkuat
atau mengaitkannya dengan pesan lama yang telah diterima.
Penggalian hasil belgjar yang tersimpan ada hubungannya dengan
baik atau buruknya penerimaan, pengolahan, dan penyimpanan
hasil belgjar peserta didik sebelumnya.

7) Kemampuan Berprestasi atau Unjuk Hasil Belgjar
Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belgjar merupakan suatu
puncak proses belgar dimana pada tahap ini peserta didik
membuktikan keberhasilan belgjar. Dari pengalaman sehari-hari
di sekolah diketahui bahwa ada sebagian peserta didik yang tidak
mampu berprestass dengan balk. Kemampuan tersebut
terpengaruh oleh proses penerimaan, pengaktifan, pengolahan,
hingga penggalian pesan belgar dan pengalaman. Bila proses-
proses tersebut berjalan tidak baik, maka akan berdampak pada
kurang berprestasinya peserta didik.

8) RasaPercayaDiri PesetaDidik
Rasa percaya diri dapat timbul berkat adanya pengakuan dari

lingkungan. Kegagalan yang berulang kali pada seseorang akan
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menyebabkan rasa percaya dirinya melemah, sehingga akan
berdampak pada takutnya peserta didik terhadap belgjar.

9) Inteligensi dan Keberhasilan Belgjar
Inteligensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman
kecakapan untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara
baik, dan bergaul dengan lingkungan secara efisien. Apabila
inteligens rendah atau kurangnya kesungguhan belgjar, maka
dapat menjadi salah satu sebab hasil belgjar yang rendah.

10) Kebiasaan Belgjar
Dalan kegiatan pembelgaran ditemukan banyak macam
kebiasaan belgar yang kurang baik, seperti belgjar pada saat
ulangan sagja, belgar tidak teratur, bahkan ada yang tidak belgjar.
Hal tersebut dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin
membelgarkan diri. Guru juga dapat berperan untuk selalu
memberikan motivasi belgjar kepada siswanya.

11) Cita- Cita Siswa
Cita-cita merupakan harapan atau keinginan peserta didik untuk
menentukan mau jadi apa di masa mendatang. Cita-cita
merupakan salah satu motivas intrinsik. Tetapi adakalanya
seorang peserta didik belum mempunyai gambaran yang jelas
tentang cita-citanya. Sehingga mengakibatkan dia hanya ikut-

ikutan temannya sagja.
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b. Guru

Guru adalah pekerja profesional yang secara khusus disiapkan
untuk mendidik anak-anak di sekolah.'® Guru tidak hanya bertugas
mengagjar di kelas sga, tetapi juga mendidik peserta didik supaya
mempunyai perilaku yang baik.

Sebagai pendidik, guru memusatkan perhatian pada kepribadian
siswa, hususnya berkenaan dengan kebangkitan belgjar. Kebangkitan
belgjar tersebut merupakan wujud emansipasi diri siswa. Sebagai guru, ia
bertugas mengelola kegiatan belgjar siswa di Sekolah. Guru juga
menumbuhkan diri secara profesional dengan mempelgjari profes guru
sepanjang hayat.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki seorang guru dalam
pembelgjaran, yaitu:'®

1) Menguasa bahan gjar

2) Mengelola program penggjaran

3) Mengelolakelas

4) Menggunakan media dalam pembelgjaran
5) Menguasai landasan kependidikan

6) Mengelola proses pembelgjaran

7) Menilai proses hasil belagjar

15 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),
h.149.
18 |bid., h.153.
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8) Mengenal dan melaksanakan layanan BK
9) Mengenal dan melaksanakan administrasi sekolah
10) Memahami dan menafsirkan penelitian
c. Materi dan Kurikulum
Program pembelgaran di sekolah mendasarkan diri pada suatu
kurikulum.  Kurikulum disusun berdasarkan tuntutan kemajuan
masyarakat.
d. Kebijakan Penilaian
Keputusan hasil belgar merupakan puncak harapan siswa. Secara
kejiwaan, siswa terpengaruh atau tercekam tentang hasil belgjarnya. Oleh
karena itu, Sekolah dan guru diminta berlaku arif dan bijak dalam
menyampaikan keputusan hasil belgjar siswa.
e. SaranaPrasarana
Lengkapnya sarana dan prasarana pembelgjaran merupakan kondis
pembelgaran yang baik. Lengkapnya sarana dan prasarana pembelgaran
merupakan kondis pembelgaran yang baik. Hal itu tidak berarti bahwa
lengkapnya sarana dan prasarana menentukan jaminan terselenggaranya
proses belgjar yang baik.!’
f. Lingkungan Sosia
Siswasiswi di Sekolah membentuk suatu lingkungan sosial siswa. Dalam

lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya kedudukan dan peranan

17 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ibid., h.249.
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tertentu. Ada yang menjabat sebagai pengurus kelas, ketua kelas, OSIS
dan lain sebagainya. Dalam kehidupan tersebut terjadi pergaulan seperti

hubungan akrab, kerja sama, bersaing, konflik atau perkelahian.®

B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Segjarah Kebudayaan |dam
1. Pengertian Sgjarah Kebudayaan Islam

Sejarah dalam bahasa Arab disebut tarikh yang berarti ketentuan
masa atau waktu. Ada juga sebagian orang yang mengartikan sgjarah
sebagal pohon (kehidupan), riwayat, atau kisah. Dengan demikian sejarah
berarti gambaran masa lalu tentang aktivitas kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial yang disusun berdasarkan fakta dan interpretasi terhadap
obyek peristiva masa lampau, yang kemudian itu disebut segjarah
kebudayaan.®

Arti kebudayaan sendiri menurut kesepakatan pakar kebudayaan
adalah hasil karya, karsa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat akan
menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan yang diperlukan
manusia untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya
dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.?

Sedangkan Islam adaah agama yang dibawa oleh Nabi

Muhammad sebagai nabi terakhir utusan Allah. Islam merupakan agama

18 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ibid., h.250.

19 M. Hanafi, Pembelajaran Sgjarah, ibid., h.34.

2 Haniswani Kamaraga, Pembelajaran Sgiarah Kebudayaan Islam Berbasis Informasi
Perlukah?, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.15.
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samawi terakhir yang mempunyai kitab suci Al-Qur’an sebagai pedoman

atau petunjuk umat manusia.

Hasbullah mengatakan, bahwa Segarah Kebudayaan Islam
memiliki arti:?*

a. Catatan peristiwva tentang pertumbuhan dan perkembangan
pendidikan Islam sgjak lahirnya samapai sekarang ini.

b. Suatu cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan Islam, baik dari segi gagasan atau
ide-ide, konsep, lembaga maupun operasionalisasi sejak zaman Nabi
Muhammad SAW hingga saat ini.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan Sejarah Kebudayaan Islam adalah peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada masa lampau yang seluruhnya berkaitan dengan
penyebaran agama Islam.

2. Prinsip — Prinsip Pembelajaran Sejarah Kebudayaan |slam

Menurut Sutrisno pembelgaran Sejarah Kebudayaan Islam
mempunyai beberapa prinsip, yaitu:?

a. Berpusat pada Siswa

Prinsip ini menuntut sebuah pembelgjaran yang memperhatikan

2l Hashullah, Sgjarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintasan Sgjarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), h.8-9.

22 Qutrisno, Pendidikan Islam di Era Peradaban Modern, (Jakarta: Prenada Media, 2015),
h.180-183.
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bakat, minat, kemampuan, serta segala potensi siswa secara optimal.
Dengan prinsip ini pula, siswa dituntut menjadi subjek belgar, bukan
objek belgar seperti pembelgaran model lama. Sementara guru
mengusahakan siswa mengalami  proses pembelgaran untuk
mencapal kompetensi.

. Belgjar dengan Melakukan

Prinsip ini menuntut pembelgaran yang dapat memberikan
pengalaman nyata kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari, dalam
kaitannya dengan penerapan konsep pengetahuan yang sedang
dipelgjari.

Mengembangkan Kemampuan Sosial

Prinsip ini dimaksudkan untuk mempersigpkan siswa dalam
menjalani kehidupannya di tengah masyarakat. Dalam prinsip ini
diharapkan siswa tidak canggung dalam bekerja sama, bergaul
dengan orang laian, atau berinteraksi dengan sesama.

. Mengembangkan Keterampilan Memecahkan Masalah

Prinsip ini dimaksudkan untuk memberikan beka kepada siswa
dalam memecahkan setiap permasal ahan.

Mengembangkan Kreativitas Siswa

Prinsip ini menuntut pembelgaran yang memberikan siwa untuk
berkreasi secara optimal. Dengan prinsip ini seorang guru dituntut

untuk melakukan pembelgjaran yang demokratis dan tidak otoriter.
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f. Mengembangkan Kemampuan Menggunakan Teknologi
Pada era modern ini, teknologi merupakan suatu hal yang dapat
dimanafaatkan dalam pembelgjaran. Maka dari itu siswa perlu dilatih
sgjak dini untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelgjaran.

0. Belgar Sepanjang Hayat
Dengan prinsip ini siswa didorong untuk dapat melihat dan
mengenali dirinya secara positif untuk kemudian mensyukurinya,
serta dibekali dengan semangat untuk tidak pernah berhenti belgjar.

h. Mengembangkan Semangat Kompetisi yang Sehat
Pada prinsip ini siswadilatih untuk berkompetisi secara sehat dengan
life skill yang telah dibekali oleh guru. Selain itu siswa juga dilatih
untuk memiliki mental keberanian dalam bersaing maupun
kemampuan untuk mengakui keunggulan orang lain.

3. Tujuan Pembelajaran Segjarah Kebudayaan Islam
Pembelgjaran Sgjarah Kebudayaan Islam memiliki beberapa

tujuan antaralain sebagai berikut: 2

a. Peserta didik yang membaca sgjarah adalah untuk menyerap unsur-
unsur keutamaan dari padanya agar mereka dengan senang hati
mengikuti tigkah laku para Nabi dan orang-orang shaleh dalam

kehidupan sehari-hari.

2 Chabib Thoha, dkk. Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelgjar, 2004), h.
222-223.
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b. Pelgaran sgarah merupakan contoh teladan baik bagi umat Islam
yang meyakininya dan merupakan sumber syariah yang besar.

c. Studi sgarah dapat mengembangkan iman, mensucikan moral,
membangkitkan patriotism dan mendorong untuk berpegang pada
kebenaran serta setia kepadanya.

d. Pembelgaran sgarah akan memberikan contoh teladan yang
sempurna kepada pembinaan tingkah laku manusia yang ideal dalam
kehidupan pribadi dan sosia anak-anak dan mendorong mereka
untuk mengikuti teladan yang baik, dan bertingkah laku seperti
Rasul.

4. Manfaat Pembelajaran Sgjarah Kebudayaan Idam
Muhammad In’am Esha juga mengemukakan manfaat dari belajar

sgjarah secaraumum, yaitu sebagai berikut: 24

a. Manfaat edukatif, yaitu melaui belgjar sgarah maka manusia dapat
mengambil pelaran dari peristiwa yang terjadi di masa lalu, bak
sebagai contoh (tauladan), pelgjaran makna hidup, maupun sebagai
ilmu pengetahuan semata.

b. Manfaat sosial, yaitu melaui belgar sgjarah maka kelangsungan
hidup sebuah masyarakat dapat dipertahankan, identitasnya dapat

dikenali dan dilestarikan.

2 Muhammad In’am Esha, Percikan Filsafat Sgjarah dan Peradaban Islam, (Malang: UIN
Maliki Press, 2011), h.35.
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c. Manfaat prediktif, yaitu melalui belgar sgjarah akan memberikan
manfaat berupa pandangan-pandangan dalam rangka kebaikan
manusia di masa depan.

5. Pendekatan dalam Pembelajaran Segjarah Kebudayaan Iam
Adapun pendekatan yang digunakan dalam pebelgaran Sejarah

K ebudayaan Islam, di antaranya yaitu:

a. Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman adanya tuhan sebagai sumber
kehidupan makhluk hidup di jagat rayaini

b. Pengalaman, memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan
akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan

c. Pembiasaan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk
membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan gjaran
islam dan budaya bangsa dalam menghadapi kehidupan

d. Rasional, usaha memberikan peranan rasio (akal) siswa dalam
memahami dan membedakan berbagai bahan dalam standar materi
serta kaitannya dengan perilaku yang baik dan buruk dalam

kehidupan duniawi

% Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta
Departemen Pendidikan AgamaRI, 2004), h.7.
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e. Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) siswa dalam
menghayatiperilaku yang sesuai dengan gjaran agama dan budaya
bangsa

f. Fungsional, menygjikan bentuk semua standar materi (Al-Qur’an,
Hadist, Keimanan, Akhlak, Figih, Tarikh), dari segi manfaatnya bagi
siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas

0. Keteladanan, yaitu menjadikan fitur guru agama dan nonagama serta
petugas madrasah lainya maupun orang tua siswa, sebagai cermin

manusia berkepribadian agama.

C. Tinjauan Tentang Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang mula
diterapkan pada tahun pelgaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang di mulai pada tahun pelgaran 2004 maupun Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang di mulai pada tahun pelgaran 2006.
Hanya sgja yang menjadi titik tekan pada lurikulum 2013 adalah adanya
peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi
aspek kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. Kemudian,
kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelgaran

berubah menjadi mata pelgaran yang dikembangkan dari kompetens.
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Selain itu, pembelgaran lebih bersifat tematik integratif dalam semua
mata pelgjaran.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah
kurikulum  yang  dikembangkan  untuk  meningkatkan  dan
menyeimbangkan kemampuan softskills dan hardskills yang berupa
sikap, ketrampilan dan pengetahuan.?®

Kurikulum 2013 ini berusaha untuk menanamkan nilai — nilai
yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan ketrampilan
yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan di sekolah. Kurikulum
2013 ini diharapkan peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap,
ketrampilan, dan pengetahuan yang meningkat dan berkembang sesuai
jenjang pendidikan yang di tempuh, sehingga akan berpengaruh dan
menentukan kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya.

2. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013

Mengenai tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 secara spesifik
mengacu pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang Sisdiknas ini disebutkan
bahwa fungs kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

% M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h.16.
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mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara tujuannya, secara khusus

dapat penulis uraikan sebagai berikut:2’

a. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills
dan soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus
berkembang.

b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif,
kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan negara
Indonesia

c. Meringkankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan
menyiapkan administrass mengajar, sebab pemerintah telah
menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang
digunakan dalam pembelgjaran.

d. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan
kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan.

e. Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah diberikan
keleluasan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 sesuai kondisi

satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan potensi daerah

27 Toto Ruhimat, dkk., Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rakawali Pers, 2013), Ed. 3,
Cet. 3, h.25.
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3. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013
Adapun yang menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum
2013 dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu: 2
a. Aspek Filosofis
Filosofis adalah landasan penyusunan kurikulum yang
didasarkan pada kerangka berpikir dan hakikat pendidikan yang
sesungguhnya. Dalam konteks ini landasan filosofis Kurikulum 2013
iaah:
1) Pendidikan yang berbasis nilai — nilai luhur, nilai akademik,
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.
2) Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetens.
b. Aspek Yuridis
Aspek yuridis ialah suatu landasan yang digunakan sebagai
payung hukum dalam penyusunan dan pegembangan kurikulum.
Daam penyusunan kurikulum 2013 ini, landasan yuridis yang
digunakan antaralain:
1) Undang - undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
2) RPIMN 2010 - 2014 Sektor Pendidikan yang berisi tentang

perubahan metodologi pembelgjaran dan penataan kurikulum.

2 M. Fadhillah, Implementasi Kurikulum, ibid., h.26.
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3) InpresNo. 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas
Pembangunan Nasional, Penyempurnaan Kurikulum dan
Metodologi Pembelgjaran Aktif berdasarkan Nilai — Nilai Budaya
bangsa untuk Membentuk Daya Saing Karakter Bangsa.

4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

5) Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang implementasi

Kurikulum 2013.

. Aspek Konseptual

Aspek konseptual adalah suatu landasan yang didasarkan pada
ide atau gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa konkrit. Dalam
penyusunan Kurikulum 2013 ini landasan konseptualnya antara lain:

1) Prinsip relevans.

2) Model kurikulum berbasis kompetensi.

3) Kurikulum lebih dari sekedar dokumen.

4) Proses pembelgjaran, yang meliputi : aktivitas belgar, output
belgjar, outcome belgjar.

5) Penilaian, kesesuaian teknik penialain dengan kompetensi dan

penjenjangan penilaian.



31

4. Komponen Kurikulum 2013
Kurikulum memiliki lima komponen utama, yaitu:
a. Tujuan
Dalam persektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan
nasional dapat dilihat secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berimandan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.
b. Materi
Berkenaan dengan penetuan materi pembelgjaran dalam
kurikulum 2013, pendidik memiliki wewenang penuh untuk
menentukan materi pembelgaran, sesuai dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang hendak dicapai dari setiap kegiatan
pembelgaran. Dalam praktiknya untuk menentukan materi

pembel g aran memperhatikan hal-hal berikut:
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1) Sahih (valid) dalam arti materi yang dituangkan dalam
pembelgaran  benar-benar telah teruji  kebenaran  dan
kesahihannya

2) Tingkat kepentingan, maksudnya materi yang dipilih benar-benar
diperlukan oleh pesertadidik

3) Kebermaknaan, yaitu materi yang dipilih dapat memberikan
manfaat akademis maupun non akademis

4) Layak dipelgari,yaitu materi yang dipilih memungkinkan untuk
dipelgjari baik dari aspek tingkat kesulitannya maupuan aspek
kelayakannya terhadap pemanfaatan materi dan kondisi setempat

5) Menarik minat, yaitu materi yang dipilih hendaknya menarik dan
dapat memotivasi peserta didik, serta menumbuhkan rasa ingin
tahu.

c. Strategi Pembelgaran

Strategi pembelgaran yang berorientasi pada guru mendapat
reaks dari kalangan progresivisme. Menurut kalangan progresivisme,
yang seharusnya aktif dalam suatu proses pebelgjaran adalah peserta
didik itu sendiri.

Pembelgjaran cenderung bersifat kontekstual, metode dan
teknik pembelgjaran yang digunakan tidak lagi dalam bentuk
penyajian dari guru tetapi lebih bersifat individual, langsung, dan

memanfaatkan proses dinamika kelompok (kooperatif), seperti
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pembelgaran moduler, observasi, simulasi atau role playing, dan
diskusi.

Oleh karena itu, dalam praktiknya seorang guru diharapkan
mampu mengembangkan pembelgjaran secara variatif, menggunakan
berbagai startegi pembelgjaran yang memungkinkan peserta didik
untuk dapat melaksanakan proses belgjarnya secara aktif, kreatif, dan
menyenangkan.

. Organisasi Kurikulum

Terdapat enam pengorganisasian kurikulum, yaitu mata
pelgjaran terpisah, mata pelgaran berkorelasi, bidang studi, program
yang berpusat pada anak, inti masalah, dan eletic program.

Evaluas

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa kinerja
kurikulum secara keseluruahn ditinjau dari berbagai kriteria. Indikator
kinerja yang dievaluasi tidak hanya terbatas pada efektivitas sga,
namun juga relevansi dan efisiensi. Salah satu komponen kurikulum
yang perlu dievaluas adalah berkenaan dengan proses dan hasil
belajar.

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan tiga
pendekatan dalam evaluas kurikulum, yaitu pendekatan penelitian
(analisis komparatif), pendekatan objektif, dan pendekatan campuran

multivariasi.



5. Keunggulan Kurikulum 2013
Adapun keunggulan dari kurikulum 2013 adalah:?®

a. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif, dan novatif dalam setiap
pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah

b. Adanya penilaian dari semua aspek

c. Penentuan nilai bagi siswa tidak hanya didapat dari nilai ujian sgja,
tetapi juga didapat dari nilai kesopanan, religi, praktik, sikap, dan lain-
lain

d. Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang
telah diintegrasikan ke dalam semua program studi

e. Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional

f. Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara holistik domain
sikap, keterampilan, dan pengetahuan

g. Sifat pembelgaran sangat kontekstual

h. Sangat tanggap terhadap fenomena dan perubahan sosial. Ha ini
mula dari perubahan sosia yang terjadi pada tingkat lokal, maupun
global

i. Kompetens yang dibutuhkan sesuai perkembangan kebutuhan, seperti

keseimbangan soft skills dan hard skills.

2 |mas Kurinasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013,
(Surabaya: Kata Pena, 2014), h.8-9.
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6. Karakteristik Kurikulum 2013
Daam rancangan kurikulum 2013 disebutkan ada tujuh
karakteristik, yaitu:°

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual
dan sosia, rasaingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik.

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belgjar terencana dimana peserta didik menerapkan apa
sgja yang dipelgari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belgjar

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangakan berbagai
sikap, pengetahuan, dan keterampilan

e. Kompetens dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetens dasar mata pelgjaran

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan
proses pembelgaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang

diinyatakan dalam kompetensi inti

% Permenag No. 000912 Th. 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama |slam dan Bahasa Arab.
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0. Kompetens dasar dikembangkan dan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antar mata pelgaran dan jengjang pendidikan (organisasi

horizontal dan vertikal)

D. Tinjauan Tentang Pembelajaran Sgarah Kebudayaan Idam Pada
Kurikulum 2013
1. Karakteristik Sgarah Kebudayaan Islam
Segjarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan
mengambil ibrah/hikmah (pelgaran) dari sgarah Islam, meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial,
budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lan-lain, untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan
masa yang akan datang.*!
2. Tujuan Sgarah Kebudayaan Islam
Sgarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah
satu mata pelgaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan,
peranan kebudayaan/ peradaban Isam di masa lampau, mulai dari
dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode Madinah,
kepemimpinan umat setelah Rasulullah Saw. wafat, sampal

perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650

8L Lampiran PMA, Tentang Kurikulum 2013., ibid., h.38.



37

M-1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M-1800 M),
dan masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia. Secara substansial mata
pelgaran Segarah Kebudayan Idam memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

Mata pelgaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebaga berikut: 1)
Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari
landasan garan, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun
oleh Rasulullah saw. Dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan
peradaban Islam. 2) Membangun kesadaran peserta didik tentang
pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan, 3) Melatih daya kritis peserta didik
untuk memahami fakta sgarah secara benar dengan didasarkan pada
pendekatan ilmiah. 4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta
didik terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat
Isam di masa lampau. 5) Mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersgarah (Islam),

meneladani  tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan
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fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain

untuk mengembangkan K ebudayaan dan peradaban Islam.*

3. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup mata pelgaran Sgjarah Kebudayan Islam di

Madrasah Aliyah meliputi:*

a

f.

Dakwah Nabi Muhammad saw. pada periode Makkah dan periode
Madinah.

K epemimpinan umat setelah Rasulullah saw. wafat.

Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada tahun
650 M-1250 M).

Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman kemunduran
(1250 M-1800 M).

Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan (1800-
sekarang).

Perkembangan Islam di Indonesiadan di dunia.

4. Muatan Materi Sgjarah Kebudayaan |slam Kelas X

Tabed 2.1
Kompetens Inti dan Kompetens Dasar
Segjarah Kebudayaan |dam

Kelas X Semester Ganjil

32 Lampiran PMA, Tentang Kurikulum 2013, ibid., h.51.
3 |bid., h.54.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1

Menghayati dan
mengamalkan gjaran
agamayang

dianutnya

11

12

13

14

15

16

1.7

Meyakini bahwa setigp muslim
memiliki kewgjiban  berdakwah
terhadap masyarakat

Meyakini bahwa berdakwah adalah
kewajiban setigp muslim

Menghayati nilai-nilai  hijrah yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. dan
para sahabat

Menghayati nilai-nilai  positif yang
dimiliki oleh masyarakat Madinah
Menghayati nilai-nilai  perjuangan
dakwah Rasulullah saw. pada periode
Madinah

Menghayati sikap istigamah
perjuangan as-sabiqunal awwalun
dalam berdakwah bersama Rasulullah
Menghayati nilai-nilai  jihad yang
lakukukan oleh Rasullah saw dan para

sahabat dalam Fathu Makkah

3 Lampiran PMA, Tentang Kurikulum 2013, ibid., h.204-205.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2 Menghayati dan
mengamal kan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli
(gotong royong,
kerjasama, toleran,
damai) santun,
responsif dan pro-
aktif dan
menunjukkan sikap
sebagal bagian dari
solusi atas berbagai
per-masal ahan
dalam berin-teraksi
secara efektif
dengan lingkungan
sosial dan alam serta
dalam menempatkan

diri sebagai

21

2.2

2.3

24

2.5

Memiliki semangat mel akukan
perubahan ke arah yang baik sebagai
impelementasi dari hikmah memahami
kondis masyarakat Mekah sebelum
Islam

Memiliki semangat berdakwah sebagai
implementasi dari pemahaman strategi
dakwah Rasulullah saw. di Mekah
Memiliki semangat hijrah ke arah
yang lebih baik sebagai implementasi
dari hikmah memahami peristiwa
hijrah

Membiasakan hidup tolong menolong
sebaga impelementasi dari memahami
kondis masyarakat Madinah sebelum
Islam

Membiasakan hidup rukun dan tolong
menolong sebagai implemantasi dari
memahami hubungan kaum Anshar

dan Muhgjirin di Madinah




41

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

cerminan bangsa

dalam pergaulan

2.6

Meneladani sifat mulia dari para

sahabat sahabat as-sabiqunal awwalun

dunia 2.7 Memiliki sikap tangguh dan
semangat menegakkan kebenaran
sebagai implementasi dari pemahaman
peristiwa Fathu Makkah
Memahami, 3.1 Memahami kondisi M asyarakat
menerapkan, Mekah sebelum Islam
menganalisis 3.2 Memahami substansi dan strategi
pengetahuan faktual, dakwah Rasulullah periode Mekah
konseptual 3.3 Mengandisis faktor-faktor penyebab
prosedural hijrah Rasulullah saw.

berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan

kemanusiaan,

3.4

35

3.6

Memahami kondisi M asyarakat
Madinah sebelum Islam

Memahami subtansi dan strategi
dakwah Rasulullah saw. Periode
Madinah
Memahami  sifat/kepribadian  dan
peran para sahabat as-sabiqunal

awwalun
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kegjadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk me-

mecahkan masalah

3.7

Mengidentifikasi faktor-faktor
keberhasilan Fathu Makkah tahun 9

Hijriyah

Mengolah, menalar,
dan menygji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengem-
bangan dari yang

dipelgarinyadi

4.1

4.2

4.3

Menceritakan kondiss  masyarakat
Mekah sebelum Islam

Menygjikan dalam peta konsep
mengenai  faktor-faktor keberhasilan
dakwah Rasulullah periode Mekah
Memetakan faktor-faktor penyebab

hijrahnya Rasulullah saw.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan
metode sesuai

kaidah keilmuan

4.4

4.5

4.6

4.7

Menceritakan  kondis  masyarakat
Madinah sebelum Islam
Mempresentasikan hubungan antara
kaum Anshor dan Muhgjirin
Menceritakan sikap-sikap utama dari
assabiqunal awwalun

Membuat peta konsep mengena kunci

keberhasilan Fathu Makkah

Tabel 2.2

Kompetens Inti dan Kompetens Dasar

Segjarah Kebudayaan | lam

Kelas X Semester Genap *

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1 Menghayati dan
mengamalkan
garan agamayang

dianutnya

11

12

13

Menyadari bahwa kekuasaan adalah
amanah dari Allah swt.

Meyakini bahwa berdakwah adalah
kewajiban setigp muslim

Meyakini bahwa istigamah adalah

35 Lampiran PMA, Tentang Kurikulum 2013, ibid., h.205-207.



KOMPETENS! INTI

KOMPETENSI DASAR

salah satu kunci keberhasilan dakwah

Khulafaur Rasyidin
1.4 Mengambil ibrah dari kepemimpinan
Khulafaur Rasyidin
1.5 Menyadari bahwa dalam setiap usaha
dakwah selalu ada kesulitan dan
hambatan
Menghayati dan 21 Membiasakan sikap demokratis dan
mengamal kan musyawarah sebagal implementasi
perilaku jujur, dari pemahaman tentang proses
disiplin, tanggung pemilihan Khulafaur Rasyidin
jawab, peduli 2.2 Membiasakan perilaku saling
(gotong royong, memberi nasehat terhadap sesama
kerjasama, toleran, | 2.3  Menunjukkan sikap dinamis sebagal
damai) santun, implementasi dari pemahaman
responsif dan pro- tentang  keberhasilan  Khulafaur
aktif dan Rasyidin
menunjukkan sikap | 2.4 Membiasakan sikap amanah sebagal

sebagal bagian dari

solusi atas berbagai

implementasi dari pemahaman

tentang kebijakan Khulafaur Rasyidin
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KOMPETENS! INTI

KOMPETENSI DASAR

permasal ahan 25 Membiasakan sikap sabar dan tabah
dalam berinteraksi sebagal implementasi dari
secara efektif pemahaman  tentang kesulitan-
dengan lingkungan kesulitan yang dihadapi Khulafaur
sosial dan alam Rasyidin

serta dalam

menempatkan diri

sebagal cerminan

bangsa dalam

pergaulan dunia

Memahami, 3.1 Memahami proses pemilihan
menerapkan, Khulafaur Rasyidin

menganalisis 3.2 Mendeskripsikan  substansi  dan
pengetahuan strategi dakwah Khulafaur rasyidin
faktual, konseptual, | 3.3 Memahami keberhasilan-keberhasilan
prosedural yang dicapai pada masa pemerintahan
berdasarkan rasa Khulafaur Rasyidin

ingintahunya 34 Mengandisis kebijakan pemerintahan
tentang ilmu Khulafaur Rasyidin

pengetahuan,
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KOMPETENS! INTI

KOMPETENSI DASAR

teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kgadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kgjian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan

masalah

35

Mengidentifikas  kesulitan-kesulitan
yang dihadapi masa pemerintahan

Khulafaur Rasyidin
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KOMPETENS! INTI

KOMPETENSI DASAR

4

Mengolah,
menalar, dan
menygji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan
pengem-bangan
dari yang
dipelgarinya di
sekolah secara
mandiri, dan
mampu
menggunakan
metode sesuai

kaidah keilmuan

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

Menceritakan tentang proses
pemilihan Khulafaur Rasyidin
Mempresentasikan tentang staregi
dakwah yang dilakukan Khulafaur
Rasyidin dalam berdakwah

Membuat peta konsep tentang
keberhasilan-keberhasilan yang diraih
oleh Khulafaur Rasyidin
Mempresentasikan tentang kebijakan
yang dilakukan oleh Khulafaur
Rasyidin

Memetakan faktor-faktor penghambat

yang dialami Khulafaur Rasyidin.




